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ABSTRACT  

 

Lucia Irianti Moga, 2019. JURIDICAL REVIEW DUE TO A 

CANCELLATION OF MARRIAGES ACCORDING TO 

CANONICAL LAW AND THE INDONESIAN LEGAL SYSTEM. 

Supervised by Annita T. S. F. Mangundap, S.H., M.H and Dr. Valentino 

Lumowa.  

 

The nature of marriage is based on the willingness to live together in order 

to meet physical and spiritual needs. Marriage is valid or not, is determined 

according to the law of each religion. Cancellation of a marriage will have an 

impact not only on married couples, but also on children and property in 

marriages. Legal arrangements regarding the cancellation of marriage in each 

religion have differences and similarities. To overcome this, it is necessary to 

study how the differences and similarities in legal arrangements regarding marital 

cancellation in canonical law and the Indonesian legal system and how juridical 

review due to a cancellation of marriages according to canonical law and the 

Indonesian legal system. This research uses normative juridical method by 

reviewing library materials including primary legal materials, secondary legal 

materials and tertiary legal materials related to the title of the research. 

Cancellation of marriage according to Canon Law and the Indonesian Legal 

System has similarities and differences in regulation, including the similarities 

regarding age limits, blood relations, marital relationships, and reasons for 

submission. The difference is Canon Law more specifically regulates obstacles 

that can frustrate marriage. The Catholic Church regulates the consequences of a 

marriage being canceled on a husband and wife while the effects on children and 

property are not regulated. Law of the Republic of Indonesia Number 1 of 1974 

concerning Marriage and Compilation of Islamic Law regulates the consequences 

of canceling marriages of children and property while the effects on husband and 

wife are not regulated. 

 

Keywords: Marriage, Cancellation, Canon Law. 
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ABSTRAK 

 

Lucia Irianti Moga, 2019. TINJAUAN YURIDIS AKIBAT PEMBATALAN   

PERKAWINAN MENURUT HUKUM KANONIK DAN SISTEM 

HUKUM INDONESIA. Dibimbing oleh Annita T. S. F. Mangundap, S.H., 

M.H dan Dr. Valentino Lumowa.  

 

Hakikat perkawinan didasarkan adanya kemauan untuk hidup bersama 

dalam rangka memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Sah atau tidaknya 

perkawinan, ditentukan menurut hukum masing-masing agamanya. Pembatalan 

perkawinan akan berdampak bukan hanya bagi pasangan yang menikah saja 

namun juga berdampak pada anak-anak serta harta benda dalam perkawinan serta 

pengaturan hukum mengenai pembatalan perkawinan disetiap agama memiliki 

perbedaan dan persamaan. Untuk mengatasinya, perlu dikaji mengenai bagaimana 

perbedaan dan persamaan pengaturan hukum mengenai pembatalan perkawinan 

dalam hukum kanonik dan sistem hukum Indonesia dan bagaimana tinjauan 

yuridis terhadap akibat pembatalan perkawinan menurut hukum kanonik dan 

sistem hukum Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif 

dengan mengkaji bahan kepustakaan meliputi bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Pembatalan perkawinan menurut Hukum Kanonik dan Sistem Hukum Indonesia 

memiliki persamaan dan perbedaan pengaturan, antara lain persamaan tentang 

batas umur, hubungan darah, hubungan semenda, dan alasan pengajuan. 

Perbedaannya Hukum Kanonik lebih spesifik mengatur halangan-halangan yang 

dapat mengagalkan perkawinan. Gereja Katolik mengatur akibat pembatalan 

perkawinan terhadap suami istri sedangkan akibat terhadap anak dan harta benda 

tidak diatur. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam mengatur tentang akibat pembatalan 

perkawinan terhadap anak-anak dan harta benda sedangkan akibat terhadap suami 

istri tidak diatur.  

 

Kata Kunci: Perkawinan, Pembatalan, Hukum Kanonik. 
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